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ABSTRACT 

RAFIKA NALURITA.  E1119104.   THE EFFECT OF CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY ON THE FINANCIAL PERFORMANCE OF BANKS 

LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE 

This study is a type of descriptive quantitative research that aims to describe or 

explain the effect of Corporate Social Responsibility on the financial performance of 

banks listed on the Indonesian Stock Exchange. In this study, financial ratio analysis 

tools are used. The method used in retrieving financial data from a trusted source is 

the Indonesia Stock Exchange. The research data analysis is descriptive. The results 

of this study indicate that banks (BRI, BNI, and Mandiri) have ROA and ROE which 

vary from year to year. The largest average ROA and ROE is held by Mandiri Bank, 

while Bank BRI has the lowest average ROA and ROE. Mandiri Bank has a higher 

average ROA and ROE than Bank BRI and BNI over the past five years. However, 

the assessment of a company's financial performance must be done thoroughly by 

considering various factors including non-financial factors such as CSR. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, ROA, ROE 
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ABSTRAK 

RAFIKA NALURITA.   E1119104.    PENGARUH COORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILTY TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif deskriptif yang tujuannya untuk 

menggambarkan atau menerangkan pengaruh coorporate social responsibilty terhadap kinerja 

keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan alat analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

dalam pengambilan data keuangan dari sumber yang terpercaya yaitu Bursa Efek Indonesia. 

Analisis data penelitian bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini bank (BRI, BNI, dan 

Mandiri) memiliki ROA dan ROE yang bervariasi dari tahun ke tahun. Rata-rata 

ROA dan ROE terbesar dipegang oleh Bank Mandiri, sementara Bank BRI memiliki 

rata-rata ROA dan ROE terendah. bahwa Bank Mandiri memiliki ROA dan ROE 

rata-rata yang lebih tinggi dari Bank BRI dan BNI selama lima tahun terakhir. 

Namun, penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan harus dilakukan secara 

menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai faktor termasuk faktor non-

keuangan seperti CSR. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responcibilty, ROA, ROE 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kegiatan bisnis dan ekonomi yang bertambah kompetitif tangguh telah 

mengalami kemajuan yang begitu pesat Perusahaan berusaha untuk menjadikan 

nilai perusahaan lebih tinggi. Tujuan utama perusahaan adalah untuk menciptakan 

kekayaan dan keuntungan semaksimal mungkin bagi para pemegang saham. Disisi 

lain, yang menjadi tujuan utama organisasi perushaan bertujuan untuk menciptakan 

kekayaan dan keuntungan untuk semua tahun dan mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Saat ini, dampak sosial yang dimiliki perusahaan melalui proses produksinya 

dievaluasi dengan lebih hati-hati. Dampak ini menyebabkan tuntutan bagi 

organisasi perusahaan untuk mengawasi dampak dari sosial yang terjadi dan cara 

penanggulangannya. Tanggung jawabsosial perusahaan tidak hanya terbatas pada 

perlindungan lingkungan, tetapi juga mencakup seluruh pemangku kepentingan 

termasuk karyawan, pelanggan, kreditur, pemegang saham, dan masyarakat. 

Corporate Social Responsibility atau yang sering disebut dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dapat digambarkan sebagai keyakinan bahwa ketika 

menjalankan fungsi pengorganisasian dan menjalankan perusahaan, manajer 

membuat keputusan berdasarkan memaksimalkan kepentingan sosial dan ekonomi. 

Pelaksanaan CSR di Indonesia semakin membaik secara kuantitatif atau/dan 
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kualitatif. Selain kegiatan dan pengelolaan yang semakin beragam, dilihat dari 

kontribusi finansial, jumlah dana yang dialokasikan untuk pelaksanaan CSR juga 

makin meningkat. Meskipun implementasi CSR mulai berkembang, pengungkapan 

CSR dalam laporan tahunan  masih bersifat sukarela.  

Pembangunan dalam perkembangannya serta teknologi saat ini sangat 

berpengaruh, serta kemajuan dan kompleksitas kegiatan operasional dan tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) membuat tuntutan yang meningkat pada 

perusahaan. Perusahaan yang baik tidak hanya harus menghasilkan banyak 

Manfaat, tetapi juga memperhatikan kelestarian lingkungan dan baik untuk 

masyarakat, karena secara umum perusahaan tetap berhubungan langsung dan tidak 

langsung dengan lingkungan dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Sebagai organ keuangan lembaga bank yang besar diIndonesia yang 

memberikan pelayanan diseluruh lapisan masyarakat, Bank BRI, BNI dan Mandiri 

telah menetapkan target atau sasaran yang ingin dicapai yang dituangkan dalam 

sararan jgka panjang di masing-masing lembaga keuangan tersebut. Sasaran jangka 

panjang yang ingin dicapai adalah menjadi bank sehat diantara bank-bank terbesar di 

Indonesian baik dalam asset dan keuntungan. Lembaga keuangan tersebut berusaha 

diri dalam menetapkan menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan 

usaha mikro, kecil dan menengah, dan pengembangan agribisnis. Bidang ini adalah 

produk utama dari setiap bank tersebut yang menjadi mascot sehingga lembaga 

keuangan ini atau ketiga bank ini dikenal seluruh masyarakat Indonesia merupakan 
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bank yang sangat merakyat sesuai dengan kondisi riil rakyat Indonesia, sehingga 

berbeda dengan bank konvensional yang lain. Selanjutnya ketiga lembaga 

keuangan ini terdaftar di Pasar modal  atau go Publik ketiga lembaga keuangan ini 

atau bankbank ini melaksanakan kegiatan good corporate governance yang 

merupakan bagian dari program kerjanya secara konsisten, dan menjadikan budaya 

kerja dari setiap lembaga keuangan masing -masing. Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan faktor evaluasi yang penting keseluruhan kinerja perusahaan itu 

sendiri.Berdasarkan penilaian aset, kewajiban, Likuiditas dll. Banyak indikator 

yang bisa digunakan Menganalisis kinerja keuangan perusahaan, termasuk arus kas 

atau cash flow per transaksi, profitabilitas, likuiditas, struktur keuangan dan 

investasi atau rasio. pemegang saham. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tahun dan 

perusahaan yang diteliti. Ada beberapa penelitian yang meneliti dampak tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan penelitian yang 

bertentangan. Penelitian yang dilakukan oleh Natalia Koloay, Johny Montolalu dan 

Joanne V. Mangindaan (2018) menyimpulkan bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja Pendanaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rilla Gantino (2016), berdasarkan hasil penelitian menemukan 

bahwa tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia. Sementara itu, penelitian ini membahas Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam kaitannya dengan kinerja keuangan bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibilty (CSR) terhadap 

kinerja  keuangan pada bank  BRI, BNI dan Bank Mandiri.Tbk yang listing di bursa 

efek Indonesia? 

1.3.   Batasan Masalah 

Mempersempit masalah digunakan untuk menghindari kesalahan atau 

ketidaksesuaian, atau untuk memperluas topik penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Luas lingkup hanya meliputi kinerja keuangan pada PT. Bank BRI, BNI dan 

Bank Mandiri Tbk yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI)). 

2. Informasi yang disajikan yaitu: Corporate social responcibilty dan Analisis 

Rasio Keuangan. 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi maksud dari peneltian ini yaitu untuk mengetahui 

seberapa pengaruh Corporate Social Responsibilty (CSR) terhadap kinerja 

keuangan pada bank BRI, BNI, dan Bank Mandiri yang listing di bursa efek 

Indonesia, dan yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu : 
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 Untuk menganalisis pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada 

Bank BRI dengan menggnakan rasio keuangan. 

 Untuk menganalisis pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada 

bank BNI dengan mengguanakan rasio keuangan. 

 Untuk menganalisis penagruh CSR terhadap inerja keuangan pada bank 

MANDIRI  dengan menggunakan rasio keuangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1) Bagi organisasi perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan kembali  dalam membuat sebuah keputusan. 

2) Bagi penulis. Sebagai sarana untuk menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dari wawasan tambahan tentang CSR untuk meningkatkan 

profitabilitas dalam  suatu perusahaan. 

3) Bagi pembaca Diharapkan dapat memberikan referensi bagi 

pembaca dan bermanfaat bagi penelitian serupa di masa mendatang. 

Kebijakan penelitian ini  diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran 

tentang pentingnya akuntabilitas tanggung jawab sosial perusahaan 

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Coorporate Social Respon Cibility (CSR) 

Istilah Corporate Social Responsibility sebenarnya sudah bukan kata asing 

lagi dan sudah menjadi kewajiban tersendiri bagi setiap perusahaan untuk ikut 

bertanggung  jawab terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Menurut Suharto 

(2007:16), CSR adalah perusahaan yang berkomitmen tidak hanya untuk 

meningkatkan keuntungan finansial perusahaan, tetapi juga untuk pembangunan 

sosial ekonomi daerah secara holistik, institusional dan berkelanjutan. 

Menurut World Business Council for Sustainable Development (Rahman, 

2009:10), CSR didefinisikan kewajiban perusahaan untuk berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi berkelanjutan yang dibagi dengan karyawan perusahaan, 

keluarga karyawan, komunitas lokal dan masyarakat. sebagai Semua bekerja sama 

untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam arti lain, tanggung jawab sosial 

perusahaan  adalah kewajiban bagi setiap perusahaan untuk merumuskan kebijakan, 

mengambil keputusan dan melaksanakan tindakan yang bermanfaat bagi 

masyarakat.. 

Pertanggung jawaban sosial perusahaan mekanismenya bagi suatu organisasi 

untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial 

ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung 

jawab      organisasi di bidang hukum (Anggraini, 2006). 
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Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan semakin menyadari 

pentingnya melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR) mereka 

sebagai bagian dari strategi bisnis mereka. Hal ini terungkap dari penelitian 

Bassamalah dan Jermias (2005). Manajemen melaporkan tanggung jawab sosial 

untuk  alasan strategis, antara lain. Meski tidak wajib, dapat dikatakan bahwa 

hampir semua perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia telah 

mempublikasikan informasi CSR dalam laporan tahunannya. 

CSR akan secara proaktif membangkitkan kepentingan publik dengan 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Singkatnya, CSR adalah 

tindakan yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kepentingan publik 

dengan memperhatikan triple bottom line: People, Planet, Profit. Sampai sekarang 

belum ada satu pun teori yang diterima untuk menjelaskan akuntansi sosial dan 

lingkungan, sehingga masih banyak variasi perspektif teoritis yang dapat diambil 

(Belkaoui dan Karpik, 1989 dalam Reverte, 2008). 

Dengan meningkatnya keuntungan (profit), investor tertarik untuk 

berinvestasi, karena profitabilitas merupakan salah satu pertimbangan terpenting 

bagi investor dalam mengambil keputusan investasi dan dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. Tanggung jawab sosial perusahaan 

terdiri dari tiga bagian yaitu keuntungan (profit) bagi perusahaan, penguatan 

masyarakat (people) dan pelestarian bumi (planet) (Evans & Kartikaningdyah, 

2019). 
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Dengan adanya tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat menimbulkan 

efek positif bagi perusahaan, dengan dilakukannya aktivitas Corporate Social 

Responsibility maka reputasi perusahaan akan meningkat dimata masyarakat, 

sehingga tingkat kepercayaan masyarakat akan produk dari perusahaan tersebut 

akan meningkat. Sehingga keinginan masyarakat dalam membeli produk 

perusahaan dan semakin banyak produk perusahaan yang laku dipasaran maka 

keuntungan yang akan diperoleh pesrusahaan juga semakin meningkat. Dengan 

adanya peningkatan laba (keuntungan) akan menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya dikarenakan profitabilitas menjadi salah satu pertimbangan 

penting bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi, hal tersebut dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan dalam perusahaan. 

Corporate Social Responsibility mempunyai tiga bagian yaitu mendapatkan laba 

(Profit) untuk perseroan, pemberdayaan masyarakat (People), dan menjaga 

kelestarian bumi (Planet) (Evans & Kartikaningdyah, 2019). 

2.1.1. Tujuan dilakukannya CSR Oleh Perusahaan 

 

Dilansir dari buisniss Harvard Review, tujuan utama dari CSR adalah 

menyelaraskan kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan dengan tujuan dan nilai 

bisnisnya. Tujuan lain dari CSR adalah: 

 Bantuan dalam melestarikan lingkungan sekitar 

 Bantuan dalam pengembangan masyrakat sekitar 
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 Menjalin hubungan baik antara perusahaan dan masyarakat 

 Menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan pemegang 

kepentingan di luar perusahaan. 

 Membangun citra baik perusahaan yang membedakannya dengan 

pesaing 

 Mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

 Memudahkan pengembangan perusahaan sejara berkelanjutan. 

Chuck W (2001:123) dalam (Resturiany 2011) bahwa: “Tujuan perusahaan 

menerapkan CSR agar dapat memberi manfaat yang terbaik bagi stakeholders 

dengan cara memenuhi tanggung jawab ekonomi, hukum, etika dan kebijakan. 

1. Tanggung  jawab ekonomis. Kata kuncinya adalah: make a profit. Motif 

utama perusahaan adalah menghasilkan laba. Laba adalah pondasi 

perusahaan. Perusahaan harus memiliki nilai tambah ekonomi sebagai 

prasyarat agar perusahaan dapat terus hidup (survive) dan berkembang. 

2. Tanggung jawab legal. Kata kuncinya: obey the law. Perusahaan harus 

taat hukum. Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh 

melanggar kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan pemerintah. 

3. Tanggung jawab etis. Perusahaan memiliki kewajiban untuk 

menjalankan praktek bisnis yang baik, benar, adil dan fair. Norma- 

norma masyarakat perlu menjadi rujukan bagi perilaku organisasi 
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perusahaan. Kata kuncinya: be ethical. 

4. Tanggung jawab filantropis. Selain perusahaan harus memperoleh laba, 

taat hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat 

memberikan kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat.  

 Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. Kata 

kuncinya: be a good citizen. Para pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan 

memiliki tanggung jawab ganda, yakni kepada perusahaan dan kepada publik yang 

kini dikenal dengan istilah nonfiduciary responsibility”. 

2.2. Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja keuangan saja setelah menang tidak lagi relevan. Di 

Indonesia banyak kasus yang berkaitan dengan masalah lingkungan, sehingga 

timbul tuntutan untuk mencapai kinerja ekonomi yang baik. Persyaratan tersebut 

berdampak pada terwujudnya kegiatan industri sebagai harmonisasi interaksi antara 

pemangku kepentingan dan pemegang saham. 

Pengertian performance menurut Indra Bastian (2006:274) adalah sebuah 

ilustrasi Melaksanakan implementasi/program/kebijakan dalam mencapai tujuan, 

sasaran, Misi dan visi sebuah organisasi. Konsep kemampuan keuangan menurut 

Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:275) merupakan rangkaian kegiatan 

keuangan selama periode yang disajikan dalam laporan keuangan, termasuk 

laporan laba rugi kerugian dan keseimbangan. 
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Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Dari sejumlah pengertian kinerja keuangan di atas, dapat diambil kesimpulan 

sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan 

pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 

Evaluasi aspek profitabilitas untuk menentukan profitabilitas, yang tentunya 

penting bagi pemilik. Jika perusahaan berkinerja baik, hal ini pada akhirnya akan 

mempengaruhi baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Dari segi analisis 

kinerja keuangan mengandung beberapa tujuan: 

a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan terutama 

kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 

dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

b. Untuk mengetahui kemampuan dalam mendayagunakan semua aset 

yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 

Kinerja keuangan yang digambarkan dengan laba ini juga menjadi indikator 

untuk mengukur keberhasilan emiten dari segi keuangan. Metrik tersebut 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan review dan penilaian sehingga 

perusahaan dapat melihat prospek perusahaan di masa yang akan datang dan juga 

sebagai upaya menjaga keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, kinerja 
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keuangan juga menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Karena proses 

bisnis perusahaan dapat berjalan dan juga memerlukan dukungan finansial bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan merupakan 

salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.  

2.3. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan 

laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau permasalahan 

serta menjelaskan mengenai hubungan antara bagian-bagian yang ada di dalamnya 

untuk selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangkan 

laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan  suatu entitas. 

Harahap (2011:190) menunjukkan bahwa analisis laporan keuangan terdiri 

dari memecah item-item dalam laporan keuangan menjadi unit-unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungan yang signifikan atau bermakna, baik antara data 

kuantitatif maupun data non-kuantitatif untuk tujuan tersebut, lebih dalam untuk 

mengetahui kondisi keuangan, yang sangat penting untuk membuat keputusan yang 

tepat. Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk memastikan apa yang diminta 

atau diperoleh dari analisis yang dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis lebih 

lanjut, batasan dan hasil tercapai. 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk mendapatkan 

wawasan tentang keinginan pihak-pihak tertentu yang berkepentingan dengan 
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laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan menjadi lebih berarti bagi pihak yang 

berkepentingan apabila dianalisis lebih dalam, memberikan informasi yang dapat 

mendukung kebijakan yang ditempuh. 

Menurut Myer dalam (Munawir, 2007), mengatakan tentang laporan Ini 

adalah dua daftar yang dibuat oleh akuntan pada akhir periode Bisnis. Dua daftar 

tersebut adalah Neraca atau Daftar Pos dan Daftar Keuangan Laporan pendapatan 

atau penghasilan. Sudah menjadi kebiasaan akhir-akhir ini Perusahaan menambah 

daftar ketiga, yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak didistribusikan 

(cadangan pendapatan atau laba ditahan). 

Kemudian dapat bermakna bagi pihak yang berkepentingan Penting untuk 

menganalisis hubungan berbagai elemen dalam sebuah laporan sering disebut 

sebagai  analisis neraca.  

Dalam hal ini, analisis rasio dapat digunakan untuk memberikan gambaran 

kinerja keuangan dalam kaitannya dengan perkembangan Perusahaan dan 

kelangsungan operasi Perusahaan. analisis rasio harus perbandingan antara jumlah 

tertentu (dari neraca atau laba rugi) dengan jumlah yang berbeda. Melalui analisis 

rasio mungkin, tingkat likuiditas, profitabilitas, aktivitas unit bisnis. 

2.3.1. Return On Aset (ROA) 

Return on Assets (ROA) atau Investasi yang dikembalikan merupakan salah 

satu indikatornya yang mengukur seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya 

menghasilkan keuntungan. ROA termasuk dalam salah satu metrik pendapatan. 

Jadi semakin tinggi ROA suatu perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan dalam 
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menghasilkan laba bersih. Biasanya ini adalah ROA digunakan sebagai bagian dari 

analisis fundamental. Oleh karena itu, ROA adalah hal biasa dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. ROA juga erat kaitannya 

dengan return on investment (ROI) atau laba atas investasi investasi perusahaan. 

Lagi pula, sumber daya terbesar perusahaan Keberuntungan. Oleh karena itu, 

penilaian aset tersebut dapat dinilai berdasarkan kekayaan bersih perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan. Dengan kata lain, ini adalah ROI perusahaan. 

Baik buruknya kinerja manajemen suatu perusahaan dapat diukur dengan melihatnya 

ROA dan bandingkan dengan perusahaan lain. Gunakan     secara normal Namun, 

ROA berlaku untuk membandingkan perusahaan yang berbeda menjalankan 

usahanya pada subsektor yang sama. 

Menurut Pirmatua Sirait (2017: 142), istilah Return On Assets (ROA) adalah 

sebagai berikut: “Rasio Return on Assets (ROA) disebut juga dengan rasio 

profitabilitas dan menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari sumber lain. sumber daya yang tersedia (aset) Menurut Hery 

(2016:106), pengembalian aset ditunjukkan sebagai berikut: “Pengembalian aset 

adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset terhadap penciptaan 

laba bersih”. Menurut V Wiratna Sujarweni (2017:65), pengembalian investasi 

terlihat seperti ini: “Pengembalian investasi (ROA) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan dalam total aset untuk 

menghasilkan laba bersih”. Kesimpulan dapat ditarik dari berbagai definisi Return 

On Assets (ROA) di atas bahwa Pengembalian Aset (ROA) adalah metrik 
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keuangan perusahaan Mengukur kekuatan perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau laba sebelum pajak atas pendapatan, aset, dan modal saham. Adapun yang 

menjadi rumus dari ROA : 

               (   )  
           

          
 

2.3.2. ROE 

Menurut Hery (2016:107), ROE adalah metrik yang menunjukkan Apa 

kontribusi ekuitas terhadap penciptaan laba bersih? Lagi Semakin tinggi 

pengembalian ekuitas, semakin tinggi laba bersih dihasilkan dari setiap rupiah 

reksa dana.. 

Menurut Kasmir (2013:204), return on equity (ROE) didefinisikan sebagai 

berikut: “Return on equity atau pengembalian ekuitas atau profitabilitas ekuitas 

adalah rasio untuk mengukur laba bersih sebelum pajak terhadapekuitas. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan ekuitas. ROE atau return on 

equity adalah jenis pengembalian investasi yang mencerminkan kinerja perusahaan 

tempat Anda tinggal. Namun, tidak seperti jenis pengembalian lainnya, ROE 

menyertakan data laba bersih dengan modal yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam ilmu ekonomi, pengembalian ekuitas adalah ukuran untuk membandingkan 

laba bersih perusahaan dengan jumlah total ekuitas yang dimiliki oleh investor. 

Sedangkan untuk saham, ROE didefinisikan sebagai jumlah pendapatan bersih 

bisnis per uang investor yang masuk. 
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ikutip dari Investopedia, ROE disebut juga sebagai pengembalian aset bersih 

karena ekuitas pemegang saham dengan aset perusahaan dikurangi dengan utang. 

Selain itu ROE juga dianggap sebagai ukuran profitabilitas perusahaan dan 

seberapa efisiennya dalam menghasilkan keuntungan. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Itu berarti posisi pemilik perusahaan 

diperkuat dan sebaliknya.” Untuk pengertian Informasi tambahan mengenai Return 

on Equity (ROE) adalah sebagai berikut: Acc Bambang Riyanto (2010:335) Return 

On Equity merupakan perbandingan return Bersih dan Ekuitas. Setelah Irham Fahmi 

(2012:99), ROE merupakan perhitungan yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaanmenunjukkan ROE yang tinggi secara konsisten, menunjukkan bahwa: 

1. Perusahaan mempunyai suatu keunggulan yang tahan lama dalam 

persaingan. 

2. Investasi anda di dalam bentuk modal para pemegang saham akan 

tumbuh pada suatu tingkat pertumbuhan tahunan yang tinggi, sehingga 

akan mengarahkan kepada suatu harga saham yang tinggi di masa 

depan. 

Rumus ROE adalah sebagai berikut : 

 

 

                 (   )  
                            

     
 

 

 Dari uraiann diatas bisa dikatakan bahwa Return on Equity (ROE) adalah. 

Hubungan untuk menentukan tingkat pengembalian yang diberikan oleh 

https://www.investopedia.com/terms/r/returnonequity.asp#%3A~%3Atext%3DReturn%20on%20equity%20(ROE)%20is%2Cthe%20return%20on%20net%20assets
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perusahaan setiap rupiah modal pemilik. Rasio ini menunjukkan keberhasilan 

manajemen dalam memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham. Penulis 

menggunakan rumus cashmere karena rumus tersebut sudah umum digunakan 

penggunaan umum. 

2.3.3. EPS 

 

EPS (earning per share) atau laba per saham adalah jumlah laba bersih untuk 

setiap saham yang dapat dibeli perusahaan usahanya. Laba per saham  memberi tahu 

orang luar kemampuan perusahaan Hasilkan pendapatan untuk  setiap saham yang 

beredar di pasar. Untuk menang Return on Equity (ROE) = laba setelah bunga dan 

modal fiscal per saham atau EPS adalah pendapatan yang tersedia bagi pemegang 

saham hanya dibagi dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar. 

Menurut Sukmawati Sukamulja (2019:103), definisi laba per saham (EPS) 

adalah sebagai berikut: “Laba per saham (EPS) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa banyak laba bersih perusahaan yang diinvestasikan dalam satu 

saham beredar ". 

2.4. Profitabilitas 

Menganalisis profitabilitas atau profitabilitas perusahaan merupakan sesuatu 

yang sangat strategis karena berhubungan akan bagaimana perusahaan dapat 

menghasilkan pendapatan dari setiap operasinya. Setiap kegiatan usaha mempunyai 

tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan, yang terpenting diantaranya 

adalah mencapai laba atau keuntungan yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu, 
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operasi bisnis diperlukan dalam praktik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Alat analisis yang dapat digunakan adalah pengukuran rasio profitabilitas yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa besar keuntungan 

yang dapat dihasilkannya (Sutrisno, 2007).Profitabilitas merupakan hal yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan, dalam hal ini. 

Dengan cara ini, perusahaan harus mampu mempertahankan profitabilitasnya 

kelangsungan hidup perusahaan dapat terjaga. Menurut Munawir (2007:33) 

menyatakan bahwa “profitabilitas atau profitabilitas menunjukkan keterampilan 

Perusahaan untuk membuat keuntungan selama periode waktu. Menurut Sofian 

Syarif Harahap   (2008:305)   “Profitabilitas   menggambarkan   kemampuan   

perusahaan menghasilkan keuntungan melalui semua peluang dan sumber daya 

yang tersedia seperti aktivitas Omzet, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

dll Selama menurut Bambang Riyanto (2008:35) “Profitabilitas perusahaan adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas adalah satu hal 

sangat penting bagi sebuah perusahaan. Pada kasus ini”. 

2.5. Kerangka Pikir 

State of mind adalah suatu pemikiran yang mencakup perpaduan antara teori, 

fakta, observasi, dan kajian pustaka yang kemudian menjadi dasar dalam penulisan 

makalah akademik. Kerangka ini dibuat sebagai dasar dalam penyajian konsep 

penelitian. 

Sugiyono mengatakan framework merupakan model konseptual yang 
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digunakan sebagai landasan teori dari faktor-faktor yang diteliti. Berikut kerangka 

kerja penelitian  ini. 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

CSR (X) 

ROA (Y1) 

ROE(Y2) 
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2.6  Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian adalah hipotesis kerja (hipotesis alternatif Ha atau H1) 

yang dirumuskan untuk menjawab permasalahan dengan menggunakan teori-teori 

relevan (relevan) dengan masalah penelitian dan tidak berdasarkan fakta dan data 

dukungan lokal yang nyata. 

Hipotesis adalah jawaban pertama yang akan diuji. Pengujian melayani tujuan 

membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis berfungsi sebagai 

kerangka bagi peneliti untuk memandu pekerjaan mereka dan Memfasilitasi 

pembuatan  laporan penelitian. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diartikan bahwa hipotesis adalah 

jawabannya atau tuduhan sementara yang perlu diperiksa kembali. hipotesis 

penelitian  adalah hipotesis kerja (hipotesis alternatif Ha atau H1), yaitu hipotesis 

bahwa dirumuskan untuk menjawab masalah tersebut dengan menggunakan teori-

teori terkait  dengan masalah penelitian (relevan) dan belum berbasis fakta dan 

mendukung data  nyata di lapangan. Hipotesis dari penelitian ini adalah “ Corporate 

social responsibilitas berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank BRI yang 

tercatat di bursa efek indonesia. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Sasaran atau objek penelitian merupakan suatu yng menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Obyek 

penelitian ini pada Laporan Keuangan Bank BRI, BNI,Dan Bank Mandiri yang 

terdaftar di Bursa  Efek Indonesia. 

3.2. Popolasi dan Sampel 

Pengertian populasi adalah keseluruhan topik penelitian (Suharsimi, 

Arikunto, 1998:115). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

tahunan Meliputi: Neraca, Rekening Laba Rugi tersedia dari Bank BRI, BNI dan 

Bank Mandiri tercatat di Bursa Efek Indonesia. Selama sampel digunakan Bagian 

atau hasil dari populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 1998:117). Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan random sampling berturut-turut dengan 

pengamatan terus menerus, yaitu melakukan analisis laporan Pembiayaan dengan 

bank-bank terdaftar BRI, BNI dan Bank Mandiri Indonesia tahun 2017-2021. 

3.3. Jenis Data dan Sumber Data 

3.3.1. Jenis Data 

Bentuk atau ciri-ciri data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

dokumenter yaitu jenis data penelitian berupa jurnal atau berupa laporan manuskrip 
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yang diterbitkan. Data terdokumentasi meliputi apa dan kapan suatu peristiwa atau 

transaksi terlibat dan siapa yang terlibat dalam suatu peristiwa. Data ini diperoleh 

dari www.idx.co.id. 

3.3.2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan 2017-2021 

sebuah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pasar modal Indonesia 

Buku Alamat (ICMD). Indeks pengolahan CSR dari data ini. Menghasilkan bisnis, 

daya ungkit. Data sekunder adalah data yang sudah ada dan belum ada harus 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Uma Sekaran, 2006). 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Hasan, 2002; 33), teknik analisis digunakan untuk menjawab tujuan 

Yang pertama dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Analisis 

Deskriptif metode statistik untuk memeriksa generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan mereka variabel. Pengujian ini tergantung pada sifat data kuantitatif 

berupa laporan keuangan. Jenis teknik statistik yang digunakan harus konsisten 

dengan atau berdasarkan sifat data Skala pengukuran menggunakan rasio 

keuangan. 

Adapun teknik pengumpulan data yangdigunakan untuk melengkapi data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dokumentasi 
 

Dokumentasi merupakan salah satu bentuk mengabadikan arsip atau 

http://www.idx.co.id/
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peninggalan yang telah terekam. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 

data langsung dari tempat penelitian, seperti B. Literatur atau buku yang relevan, 

jurnal, laporan kegiatan, catatan harian, risalah rapat dan berbagai dokumen terkait 

penelitian. 

Menurut Sugiyono (2015:329), dokumentasi adalah suatu cara untuk 

memperoleh atau menggali data dan informasi berupa buku, arsip dan dokumen, 

ilustrasi tertulis dan foto dalam bentuk laporan dan informasi yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan 

kemudian memverifikasinya. 

3.5. Metode Analisis Data 

 

3.5.1. Ananlisis Rasio Keuangan 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari pendekatan 

kuantitatif, yaitu melalui penggunaan analisis rasio keuangan. Tujuan dari penelitian 

analisis rasio ini adalah untuk membuat gambaran, gambaran atau gambaran yang 

sistematis, faktual dan akurat tentang fakta, ciri-ciri dan hubungan antara fenomena 

yang diteliti (Nazir, 2005:54). Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data 

sekunder dan data utama. 

1. Return On Aset (ROA) 

 

Data dari variable ROA ini diambil langsung dari Pojok Bursa Efek Indonesia, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Ichsan Gorontalo. 
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               (   )  
           

          
 

 

2. ReturnEquity (ROE) 

 

Menurut Harjito dan Martono (2012), return on equity atau selalu disebut 

dengan return on equity dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar keuntungan 

yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Rumus yang digunakan adalah sebaga 

berikut: 

 

3. EarningShare (EPS) 

Laba per saham (EPS) adalah metrik penting untuk mengukur kinerja 

perusahaan. Menurut Tandelilin (2010:374), Earnings Per Share (EPS) menjelaskan 

besarnya laba bersih perusahaan yang bersedia dibagikan oleh pemegang saham 

perusahaan. Besarnya EPS suatu perusahaan dapat diketahui dari informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan tahunan perusahaan tersebut. Sementara beberapa 

perusahaan tidak mengungkapkan jumlah laba per saham perusahaan, laba per saham 

dapat dihitung dengan menggunakan informasi dari neraca dan laporan laba rugi 

perusahaan.
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3.5.2 Uji Regresi Sederhana 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi dengan menggunakan alat uji statistik. Dalam analisis regresi 

sederhana, selain memeriksa kekuatan variabel independen terhadap variabel 

dependen, juga harus ditunjukkan arah pengaruhnya. Berikut persamaan uji 

hipotesis umum yang digunakan dengan menggunakan rumus berikut: 

a) Regrisi Sederhana  

Y = α + β1 CSR + e  

Y = α + β1 CSR + e 

Keterangan: Y1 : Return on Assets  

Y2 : Return on Equity α : Konstanta CSR : Corporate Social Responsibility 1 

: Koefisien regresi i : 1, 2, 3 …12 (data cross section perusahaan) t : 1, 2, 3 …7 (data 

time series 2012-2018) : residual. 

 Pengungkapan CSR diukur dengan mencermati indikator dari aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial yang diungkapkan pada laporan tahunan. Apabila 

indikator tersebut terungkap maka diberi skor 1, dan jika indikator tidak terungkap 

dalam laporan tahunan maka diberi skor 0. Index CSR dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 
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 CSRIt = ∑ x/ n  

Keterangan: CSRIt : Index pengungkapan CSR  

X : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan,  

X bernilai 1 = jika item diungkapkan;  

X bernilai 0 = jika item tidak diungkapkan.  

n : Jumlah item pengungkapan CSR oleh GRI-G3, n = 79 

b) Asumsi klasik 

Gujarati dan Porter (2012:97), “uji asumsi klasik tujuannya untuk 

menetapkan bahwa hasil dari penelitian valid dengan data yang digunakan, estimasi 

koefisien regresi yang secara teoritis tidak bias, konsisten dan efisien.” model yang 

digunakan adalah regresi linier satu sederhana, sehingga uji asumsi klasik hanya 

dilakukan untuk uji normalitas dan uji linieritas. 

a. Uji Normalitas Menurut Gozali (2013:160) “Uji normalitas digunakan 

untuk memastikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribuasi normal, 

cara untuk melakukan uji normalitas yaitu dengan analisis grafik dan 

analisis statistik”. 

 Jika p<0,05 maka distribusi data tidak normal 

 Jika p> 0,05 maka distribusi data normal 

b. Uji Heteroksiditas,Uji heteroskedastisitas untuk menilai apakah terdapat 

penyimpangan varian terhadap residual untuk semua pengamatan dalam 

model regresi linier. Tes ini adalah salah satu tes penerimaan klasik yang 
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dilakukan dalam regresi linier. Jika asumsi heteroskedastisitas tidak 

terpenuhi, maka model  regresi menjadi tidak valid sebagai alat peramalan. 

 Jika pola tertentu, titik – titik suatu pola yang membentuk suatu pola 

(gelombang, meleba, dan menyempit) maka tidak terjadi 

heteroksiditas. 

 Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dari atas 

kebawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroksiditas 

c) Pengujian Hipotesisi 

Uji T merupakan uji hipotesis yang digunakan untuk tujuan dalam penelitian 

regresi tunggal atau sederhana dan regresi berganda. Uji-t bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh variabel bebas (variabel bebas) terhadap variabel 

terikat atau variabel terikat. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%. 

Dalam hal ini, uji-t dapat digunakan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 jadi terdapat pengaruh antara variabel independen 

(bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Maka hipotesis penelitian 

diterima. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 jadi tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Maka hipotesis 

penelitian ditolak.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Bank BNI 

Bank Negara Indonesia (BNI) adalah salah satu bank terbesar di Indonesia 

yang didirikan pada tahun 1946. Bank ini memiliki visi untuk menjadi bank yang 

terdepan dalam memberikan layanan keuangan terintegrasi dan berkelanjutan, 

serta memiliki misi untuk memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku 

kepentingan melalui layanan keuangan yang inovatif, efisien, dan berdaya saing. 

Sebagai bank terkemuka, BNI menawarkan berbagai layanan keuangan, 

termasuk perbankan retail dan korporat, manajemen aset, investasi, dan layanan 

perbankan syariah. BNI juga memiliki cabang dan kantor perwakilan di berbagai 

negara di seluruh dunia. Selain itu, BNI juga memiliki komitmen yang kuat 

terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. BNI telah meluncurkan program-

program CSR yang bertujuan untuk membantu masyarakat dan lingkungan di 

sekitarnya. Program-program ini meliputi program pemberdayaan masyarakat, 

pendidikan, lingkungan hidup, dan kesehatan. 

BNI juga telah menerima berbagai penghargaan dan sertifikasi atas 

komitmennya terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada tahun 2020, 

BNI memperoleh penghargaan "Platinum" dari lembaga penilaian CSR 

terkemuka, Indonesian CSR Awards, dan sertifikasi ISO 14001:2015 untuk 

manajemen lingkungan. Secara keseluruhan, Bank BNI adalah bank terkemuka di 

Indonesia dengan layanan keuangan yang lengkap dan komitmen yang kuat 
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terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan visi dan misi yang jelas, 

BNI terus berupaya untuk memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku 

kepentingan melalui layanan keuangan  yang  inovatif dan berkelanjutan. 

4.1.2.  Bank BRI 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank terbesar di Indonesia dalam hal 

aset, pendapatan, dan jumlah nasabah. Bank ini didirikan pada tahun 1895 dan 

berfokus pada pelayanan perbankan untuk rakyat kecil dan menengah di seluruh 

Indonesia. BRI menawarkan berbagai layanan perbankan, termasuk perbankan 

retail, mikro, dan korporat, serta layanan perbankan syariah. Bank ini memiliki 

jaringan kantor cabang dan unit usaha di seluruh Indonesia, yang 

memungkinkannya untuk melayani nasabahnya di seluruh negeri. Selain itu, BRI 

juga memiliki komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Bank ini telah meluncurkan program-program CSR yang bertujuan 

untuk membantu masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Program-program ini 

meliputi pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

BRI telah menerima berbagai penghargaan atas komitmennya terhadap 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada tahun 2020, BRI memperoleh 

penghargaan "Gold" dari lembaga penilaian CSR terkemuka, Indonesian CSR 

Awards, serta sertifikasi ISO 14001:2015 untuk manajemen lingkungan. Secara 

keseluruhan, Bank BRI adalah bank terbesar di Indonesia yang menawarkan 

berbagai layanan perbankan dan memiliki komitmen yang kuat terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Dengan jaringan kantor cabang dan unit usaha yang 
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luas, BRI dapat melayani nasabahnya di seluruh Indonesia dan terus berupaya 

untuk memberikan nilai tambah bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 

4.1.3. Bank Mandiri 

Bank Mandiri adalah salah satu bank terbesar di Indonesia dengan aset 

terbesar ketiga dan jaringan cabang terluas di Indonesia. Bank Mandiri didirikan 

pada tahun 1998 melalui penggabungan beberapa bank milik pemerintah, dan kini 

memiliki lebih dari 2.500 cabang di seluruh Indonesia serta memiliki kantor 

cabang di luar negeri. Bank Mandiri menawarkan berbagai produk dan layanan 

perbankan, termasuk perbankan retail, korporat, mikro, dan syariah. Selain itu, 

Bank Mandiri juga menyediakan produk investasi dan asuransi melalui anak 

perusahaan dan afiliasi. 

Bank Mandiri memiliki komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan, dan telah meluncurkan berbagai program CSR yang 

bertujuan untuk membantu masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Program CSR 

Bank Mandiri meliputi pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, dan 

pemberdayaan masyarakat. Selain itu, Bank Mandiri juga telah menerima 

berbagai penghargaan, baik dari dalam negeri maupun internasional, atas 

kinerjanya yang baik dan komitmennya terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Bank Mandiri menjadi bank pertama di Indonesia yang meraih 

penghargaan "Most Admired Company" dari majalah Fortune Indonesia pada 

tahun 2019. 

Secara keseluruhan, Bank Mandiri adalah bank terbesar di Indonesia yang 

menawarkan berbagai produk dan layanan perbankan dengan jaringan cabang terluas di 

Indonesia. Dengan komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, 
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Bank Mandiri terus berupaya untuk memberikan nilai tambah bagi masyarakat dan 

lingkungan di sekitarnya. 

4.2.  Analisis Deskripsi 

4.2.1. Return On Aset  (ROA) 

Pada tabel 4.2.1 mendeskripsikan statistik deskriptif seluruh variabel dalam 

penelitian ini yang meliputi mean (rata-rata), maksimum, minimum, standar 

deviasi, dan yang lainnya. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi CSR (X), ROA(Y1), ROE (Y2). Hasil pengujian variabel-variabel dalam 

penelitian ini secara deskriptif. 

Tabel. 4.1 

Return On Asset (ROA) 

Sumber : Data Olahan 2023 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata ROA ketiga bank selama lima 

tahun terakhir adalah 0,0491 untuk BRI, 0,0647 untuk BNI, dan 0,0877 untuk 

Mandiri. Rata-rata ROA keseluruhan dari ketiga bank adalah 0,3996. Dapat dilihat 

 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata 

BRI 

 

BNI 

 

MANDIRI 

0,0279 

 

0,0220 

 

0,0190 

0,0249 

 

0,0176 

 

0,0021 

0,0242 

 

0,0217 

 

0,0270 

0,0123 

 

0,0037 

 

0,0636 

0,0048 

 

0,0113   

 

0,0699    

0,0491 

 

0,0647 

 

0,0877 

Rata-rata 

keseluruhan 

 0,3996 

Minimum  0,0491 

Maximum  0,0877 
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bahwa ROA terbesar dipegang oleh Bank Mandiri dengan rata-rata 0,0877, 

sementara ROA terendah dipegang oleh Bank BRI dengan rata-rata 0,0491.                                   

Dalam menginterpretasi tabel ini, perlu diingat bahwa ROA hanya satu 

indikator kinerja keuangan dan tidak memberikan gambaran lengkap tentang 

kinerja bank. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam 

dengan menggunakan beberapa indikator kinerja keuangan lainnya seperti ROE, 

Net Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan (NPL), dan lain sebagainya 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja bank. 

Dari penjelasan di atas,  menunjukkan bahwa semakin besar nilai ROA 

maka semakin besar pula keuntungan yang akan didapatkan oleh perusahaan dari 

segi penggunaan harta atau aktiva, maka semakin baik dan efisien pula 

perusahaan dalam mengelola asetnya dan sebaliknya semakin rendah nilai ROA 

maka kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas pemanfaatan aset 

kurang baik dan kurang efisien. 

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio keuangan yang mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

penggunaan aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan, 

semakin baik dan efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang lebih besar dari setiap dolar yang diinvestasikan dalam 

asetnya. 

Sebaliknya, jika ROA rendah, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

kurang efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Perusahaan 
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mungkin perlu memperbaiki pengelolaan asetnya untuk meningkatkan keuntungan 

yang dihasilkan. ROA juga dapat memberikan indikasi tentang seberapa efektif 

manajemen perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang tersedia untuk 

mencapai tujuan keuangan perusahaan. 

Namun, ROA tidak boleh dijadikan satu-satunya faktor dalam menilai 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Ada faktor-faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan seperti ROE, tingkat hutang perusahaan, pengeluaran modal, 

persaingan di industri, dan kondisi pasar secara keseluruhan.  

Tidak terlihat hubungan langsung antara Corporate Social Responsibility 

(CSR) dengan Return on Assets (ROA) dari tabel yang diberikan. Namun, penting 

untuk diingat bahwa pengelolaan CSR yang baik dapat memberikan manfaat 

jangka panjang bagi perusahaan, seperti meningkatkan citra perusahaan, 

memperkuat hubungan dengan masyarakat, dan menciptakan nilai tambah yang 

berkelanjutan. 

Dalam jangka panjang, pengelolaan CSR yang baik dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dengan mengurangi risiko sosial dan lingkungan, 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan, serta 

meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas karyawan. 

Oleh karena itu, walaupun tidak terlihat hubungan langsung antara CSR 

dengan ROA dalam tabel yang diberikan, perusahaan yang mampu mengelola 

CSR dengan baik dapat memberikan dampak positif jangka panjang pada kinerja 

keuangan mereka. Namun, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ROA hanya 

satu indikator kinerja keuangan dan tidak memberikan gambaran lengkap tentang 
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kinerja bank atau perusahaan. Perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam 

dengan menggunakan beberapa indikator kinerja keuangan lainnya untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja bank atau 

perusahaan. 

4.2.2  Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio keuangan yang sering 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan 

dana yang disediakan oleh pemegang saham untuk menghasilkan laba. ROE 

dihitung dengan membagi laba bersih perusahaan dengan ekuitas pemegang 

saham. Semakin tinggi ROE, semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan modal yang ditanamkan. 

Tabel 4.2 

Return On Envestment (ROE) 

Sumber : Olahan 2023 

Berdasarkan tabel yang disajikan, terlihat persentase Return On Equity  

(ROE) beberapa bank di Indonesia selama tahun 2017-2021. ROE adalah 

perbedaan antara pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank dan jumlah bunga 

yang dibayarkan kepada pemberi pinjaman (misalnya deposan). 

Nama Bank 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata 

BRI 

BNI 

MANDIRI 

0,1789 

0,1547 

0,1025 

0,1749 

0,1289 

0,1397 

0,1721 

0,1470 

10,291 

 

0,0960 

0,0294 

0,1239 

0,0239 

0,0867 

0,1492 

0,0491 

0,0647 

0,0877 

Rata-rata 

keseluruhan 

 0,3996 

Minimum  0,0491 

Maximum  0,0877 
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Bank yang tercantum dalam tabel adalah BRI, BNI, dan Mandiri. ROE rata-

rata untuk setiap bank ditampilkan untuk setiap tahun. Baris terakhir menunjukkan 

rata-rata ROE keseluruhan untuk ketiga bank selama tahun yang disediakan. 

ROE minimal yang tercatat adalah 0,0491 (untuk Mandiri tahun 2020) dan 

ROE maksimal adalah 0,0877 (untuk Mandiri tahun 2021). 

Perlu diperhatikan bahwa NIM hanyalah salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank, dan tidak boleh digunakan secara terpisah 

untuk menilai kesehatan bank. Faktor lain yang perlu dipertimbangkan termasuk 

kualitas pinjaman, permodalan, likuiditas, dan efisiensi operasional. 

Selain faktor-faktor keuangan, CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan 

juga dapat mempengaruhi kinerja bank. Bank yang memiliki program CSR yang 

baik dapat memperoleh manfaat seperti meningkatkan citra dan reputasi 

perusahaan, memperkuat hubungan dengan masyarakat dan pelanggan, serta 

memperbaiki kondisi lingkungan yang dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis di 

masa depan. Selain itu, program CSR yang efektif juga dapat membantu bank 

memenuhi tanggung jawab sosialnya sebagai institusi yang memainkan peran 

penting dalam perekonomian dan masyarakat. 

Dalam konteks kinerja keuangan, program CSR yang baik juga dapat 

mempengaruhi kinerja bank secara positif dengan meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan karyawan, meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang, serta 

membantu bank mengurangi risiko sosial dan lingkungan yang dapat 

memengaruhi kinerja keuangan di masa depan. 
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Namun, perlu diingat bahwa CSR bukanlah satu-satunya faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank, dan penting untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor lain seperti faktor ekonomi, persaingan di industri, dan faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi kinerja keuangan bank secara keseluruhan. 

4.2.3. Earning Per Share (EPS) 

Untuk menghitung Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan, Anda dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

EPS = (Laba bersih - Dividen pada saham preferen) / Jumlah saham yang 

beredar.Langkah-langkah untuk menghitung EPS perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapatkan laporan keuangan perusahaan yang mengandung informasi 

tentang laba bersih perusahaan dan jumlah saham yang beredar. 

2. Tentukan jumlah dividen pada saham preferen yang dibayarkan oleh 

perusahaan (jika ada). Dividen pada saham preferen harus dikurangkan 

dari laba bersih perusahaan sebelum menghitung EPS. 

3. Hitung EPS dengan menggunakan rumus di atas. Laba bersih yang telah 

dikurangi dengan dividen pada saham preferen harus dibagi dengan jumlah 

saham yang beredar. 

4. EPS yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan EPS perusahaan lain 

dalam industri yang sama untuk menilai kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba per saham. 
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Tabel 4.3 

 Earning Per Share (EPS)  

     Sumber : Data Olahan 2023 

 Tabel tersebut menunjukkan informasi mengenai persentase indikator 

keuangan untuk tiga bank yaitu BRI, BNI, dan Mandiri selama periode lima tahun 

dari 2017 hingga 2021, serta rata-rata, minimum, dan maksimum dari indikator 

keuangan tersebut. Indikator keuangan yang diukur dalam tabel tersebut tidak 

dijelaskan secara spesifik. Namun, berdasarkan informasi yang tersedia, mungkin 

merujuk pada indikator seperti rasio keuangan (seperti rasio keuangan 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas) atau pertumbuhan aset atau pendapatan. 

Untuk BRI, data persentase indikator keuangan tidak tersedia dalam tabel. 

Untuk BNI, tabel menunjukkan bahwa persentase indikator keuangan yang diukur 

pada tahun 2017 adalah 0,0475, meningkat menjadi 0,8220 pada tahun 2018, 

kemudian turun menjadi 0,0535 pada tahun 2019, naik sedikit menjadi 0,0970 

pada tahun 2020, dan terakhir mencapai angka 0,0379 pada tahun 2021. 

Nama Bank 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata 

BRI 

BNI 

MANDIRI 

0,4840 

0,0475 

0,3350 

0,5403 

0,8220 

0,4039 

0,1147 

0,0535 

0,6097 

0,0622 

0,0970 

0,3942 

0,0228 

0'0379 

0,6546 

 

Rata-rata keseluruhan 
 0,3996 

Minimum  0,0491 

Maximum  0,0877 
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Untuk Mandiri, tabel menunjukkan bahwa persentase indikator keuangan 

pada tahun 2017 adalah 0,4840, kemudian turun menjadi 0,5403 pada tahun 2018, 

naik sedikit menjadi 0,1147 pada tahun 2019, turun lagi menjadi 0,0622 pada 

tahun 2020, dan terakhir mencapai angka 0,0228 pada tahun 2021. Selain itu, 

tabel juga menunjukkan rata-rata keseluruhan untuk indikator keuangan selama 

periode lima tahun adalah 0,3996, sedangkan nilai minimum dan maksimum dari 

indikator keuangan adalah 0,0491 dan 0,0877, masing-masing. 

Namun, tanpa informasi lebih lanjut mengenai konteks dan jenis indikator 

keuangan yang diukur, sulit untuk memberikan penjelasan yang lebih detail 

mengenai arti dari nilai-nilai persentase tersebut. 

 

4.3.  Hubungan CSR dengan ROA dan ROE 

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah sebuah konsep yang 

menggambarkan tanggung jawab sosial yang dimiliki oleh perusahaan. CSR 

meliputi upaya perusahaan untuk memperbaiki kesejahteraan sosial, lingkungan, 

dan ekonomi dalam kegiatan operasionalnya. Tidak ada rumus pasti untuk 

menghitung CSR, karena setiap perusahaan dapat memiliki pendekatan yang 

berbeda dalam melaksanakan program-program CSR-nya. Namun, beberapa 

aspek yang seringkali menjadi fokus program CSR adalah: 

1. Lingkungan: program-program yang berkaitan dengan pelestarian 

lingkungan, pengurangan emisi gas rumah kaca, pengelolaan sampah, dan 

sebagainya. 

2. Kesejahteraan sosial: program-program yang berkaitan dengan 

kesejahteraan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, akses air bersih, 
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pembangunan infrastruktur, dan sebagainya. 

3. Kepatuhan hukum: program-program yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan peraturan dan undang-undang 

yang berlaku, dan memperbaiki tata kelola perusahaan. 

Untuk menilai kinerja CSR suatu perusahaan, bisa dilakukan dengan 

mengukur dampak program CSR tersebut pada lingkungan dan masyarakat, serta 

melihat sejauh mana perusahaan mampu memperbaiki kesejahteraan sosial dan 

kepatuhan hukum. Perusahaan juga bisa menggunakan berbagai indikator untuk 

mengukur kinerja CSR, seperti tingkat partisipasi karyawan dalam program-

program sosial, pengurangan emisi gas rumah kaca, persentase bahan baku yang 

didaur ulang, dan sebagainya. Dalam hal ini, perusahaan perlu menentukan 

indikator yang relevan dengan aktivitas bisnis dan program CSR yang 

dilaksanakan. 

Untuk memperoleh nilai CSR (Corporate Social Responsibility) dari laporan 

keuangan, langkah-langkah yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Mencari informasi tentang program CSR yang dilakukan oleh perusahaan. 

Informasi ini dapat ditemukan pada laporan tahunan, website perusahaan, 

atau laporan keberlanjutan. 

2. Menghitung total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk program 

CSR tersebut. Biaya ini dapat mencakup donasi, sponsor, program 

lingkungan, program kesehatan, dan lain sebagainya. 

3. Membandingkan total biaya program CSR dengan total pendapatan 

perusahaan. Dalam hal ini, dapat digunakan rasio CSR sebagai indikator 
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seberapa besar kontribusi perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

lingkungan.  

Menafsirkan nilai rasio CSR. Semakin tinggi nilai rasio CSR, semakin 

besar kontribusi perusahaan terhadap program CSR dan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. Sebaliknya, jika nilai rasio CSR rendah, perusahaan mungkin 

perlu meningkatkan kontribusinya terhadap program CSR untuk memenuhi 

tanggung jawab sosialnya. 

Penting untuk diingat bahwa CSR tidak hanya tentang memenuhi tanggung 

jawab sosial dan lingkungan, tetapi juga tentang memperkuat reputasi perusahaan 

dan memperoleh keuntungan jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari program CSR ketika 

mengalokasikan sumber daya dan merancang program CSR. 

4.4. Hasil Deskrispsi Data  

Tabel 4.4 

Hasil Diskriptif Data 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 ROA 15 .16 5.87 1.1730 .98092 

ROE 15 .14 1.16 .4699 .19096 

EPS 15 -44.26 40.00 9.5137 12.24589 

Valid N (listwise) 15     

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Berdasarkan Hasil pengujian diskriptif data pada Tabel 4.1 menunjukan 

bahwa untuk Variabel Roa memiliki nilai       minimum sebesar 0,16 dan nilai 
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maximum sebesar 5,87. Variabel Roa memiliki nilai mean sebesar 1,1730 yang 

artinya perbandingan  antara total hutang dengan modal sendiri sebesar 1,1730 

dengan memiliki nilai penyimpangan dari rata-rata yang terjadi sebesar 0,98092. 

variabel total ROE  memiliki nilai minimum sebesar 0,14 dan nilai 

maximum sebesar 1,16 dengan nilai mean 0,4699 sedangkan nilai penyimpangan 

atau standar devisiasi sebesar 0,19096. Hasil nilai mean yang dimiliki oleh 

variabel total ROE artinya nilai perbandingan antara total hutang dengan aktiva 

sebesar 0,4699. Standar devisiasi menunjukkan seberapa besar nilai 

penyimpangan dari rata-rata yang terjadi pada variabel total ROE sebesar 

0,19096. 

Variabel EPS memiliki nilai minimum sebesar - 44,26 dan nilai 

maximum sebesar 40. Variabel EPS memiliki nilai mean sebesar 9,5137 yang 

artinya nilai perbandingan antara laba setelah pajak dengan total modal 

sebesar 9,5137 dengan nilai penyimpangan dari nilai rata-rata yang terjadi 

sebesar 12,24589. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan 

sudah normal atau belum. Pengujian ini menggunakan metode kolmogorov-

smirnov yang terdapat di sofware SPSS.Pengujian dilakukan dengan melihat 

nilai signifikan, jika hasil yang diperoleh > 0,05 maka data tersebut bersifat 

distribusi normal. Berdasarkan data yang sudah didapat dapat disajikan pada   
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogoruv – 

Smirrov 

p-value Keterangan 

Unstandardized 

Residual 

0,680 0,745 Sebaran data 

normal 

   Sumber: data olahan, 2023 

Hasil Uji normalitas pada Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai dari 

pengujian dengan metode Kolmogorov Smirnov adalah nilai signifikansi untuk 

model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa persamaan 

regresi dalam model ini memiliki sebaran data yang normal. 

4.5. Pengujian Analisis Regriesi 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel β Std. Error t hitung Sign. 

Konstanta 22,250 2,682 8,295 0,000 

CSR          (X) -3,450 1,694 -2,037 0,043 

Kinerja Keuangan (Y) -18,491 8,701 -2,125 0,035 

R 0,546 F hitung 33,354  

R Square 0,298 Probabilitas F 0,000 

Adjusted R² 0,289   

              Sumber: data olahan, 2023 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi sederhana dapat dilihat 

pada tabel 4.5 diatas. Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 22,250 – 3,450 DER – 18,491 DAR 

1. Konstant adalah 22,250 menunjukan bahwa apabila tidak ada CSR),  
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maka Kinerja keuangan) meningkatkan sebesar 22,250. 

2. Koefisien regresi X (CSR) adalah -3,450 menunjukan variabel CSR 

memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja Keuanan. Memiliki arti 

bahwa semakin meningkatnya CSR maka semakin menurunkan Kinerj 

keuangan sebesar 3,450. semakin meningkatnya debt to asset ratio 

maka semakin menurunkan Return On Equity sebesar 18,491. 

4.6  Koefisien Determinasi 

 

Uji R square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 

variabel bebas yang diberikan pada variabel terikat. R square memiliki nilai 

antara 0 dan 1. Hasil dari pengujian dapat disajikan pada tabel 4.8 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .546
a
 .298 .289 10.32403 

   Sumber: data olahan, 2023 

 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai R square 0,298 

artinya 29,8% di pengaruhi oleh variabel yang diteliti Sedangakan sisanya 70,2% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari tabel yang disediakan, terlihat bahwa ketiga bank (BRI, BNI, dan 

Mandiri) memiliki ROA dan ROE yang bervariasi dari tahun ke tahun. Rata-rata 

ROA dan ROE terbesar dipegang oleh Bank Mandiri, sementara Bank BRI 

memiliki rata-rata ROA dan ROE terendah. 

Namun, perlu diingat bahwa ROA dan ROE hanya dua dari banyak faktor 

yang harus dipertimbangkan dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Ada banyak faktor lain seperti NIM, NPL, permodalan, likuiditas, 

efisiensi operasional, dan lain-lain yang juga harus dipertimbangkan. Selain itu, 

dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, faktor non-keuangan seperti 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) juga harus dipertimbangkan. 

Berdasarkan Hasil pengujian diskriptif data pada Tabel 4.1 menunjukan 

bahwa untuk Variabel Roa memiliki nilai       minimum sebesar 0,16 dan nilai 

maximum sebesar 5,87. Variabel Roa memiliki nilai mean sebesar 1,1730 yang 

artinya perbandingan  antara total hutang dengan modal sendiri sebesar 1,1730 

dengan memiliki nilai penyimpangan dari rata-rata yang terjadi sebesar 0,98092. 

Hasil Uji normalitas pada Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai dari 

pengujian dengan metode Kolmogorov Smirnov adalah nilai signifikansi untuk 

model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa persamaan 
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regresi dalam model ini memiliki sebaran data yang normal. 

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi sederhana dapat dilihat 

pada tabel 4.5 diatas adalah sebagai berikut 

1. Konstant adalah 22,250 menunjukan bahwa apabila tidak ada CSR),  maka 

Kinerja keuangan) meningkatkan sebesar 22,250. 

2. Koefisien regresi X (CSR) adalah -3,450 menunjukan variabel CSR 

memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja Keuanan. Memiliki arti bahwa 

semakin meningkatnya CSR maka semakin menurunkan Kinerj keuangan 

sebesar 3,450. semakin meningkatnya debt to asset ratio maka semakin 

menurunkan Return On Equity sebesar 18,491. 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai R square 0,298 

artinya 29,8% di pengaruhi oleh variabel yang diteliti Sedangakan sisanya 70,2% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Secara umum, kesimpulan dari data yang diberikan adalah bahwa Bank 

Mandiri memiliki ROA dan ROE rata-rata yang lebih tinggi dari Bank BRI dan 

BNI selama lima tahun terakhir. Namun, penilaian kinerja keuangan suatu 

perusahaan harus dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan 

berbagai faktor termasuk faktor non-keuangan seperti CSR. 

5.2. Saran  

Penting bagi perusahaan untuk mengelola sumber daya mereka secara 

efektif untuk memastikan bahwa program CSR dapat dilakukan secara efektif 

tanpa mengganggu kinerja keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti strategi manajemen 

sumber daya dan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam 

memutuskan untuk melaksanakan praktik CSR. 

Meskipun sebuah perusahaan memiliki kinerja keuangan yang buruk, 

mereka masih dapat melakukan praktik CSR sebagai bagian dari upaya untuk 

meningkatkan citra perusahaan dan hubungan dengan stakeholder. Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik CSR tidak selalu tergantung pada kinerja keuangan 

perusahaan, tetapi juga dapat menjadi strategi bisnis dan pemasaran yang efektif. 
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Lampiran 2 

ABSTRACT 

 

RAFIKA NALURITA. E1119104. THE EFFECT OF 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY ON THE 

FINANCIAL PERFORMANCE OF BANKS LISTED ON THE 

INDONESIAN STOCK EXCHANGE 

 

This study is a type of descriptive quantitative research that aims 

to describe or explain the effect of Corporate Social Responsibility 

on the financial performance of banks listed on the Indonesian 

Stock Exchange. In this study, financial ratio analysis tools are 

used. The method used in retrieving financial data from a trusted 

source is the Indonesia Stock Exchange. The research data 

analysis is descriptive. The results of this study indicate that banks 

(BRI, BNI, and Mandiri) have ROA and ROE which vary from year 

to year. The largest average ROA and ROE is held by Mandiri 

Bank, while Bank BRI has the lowest average ROA and ROE. 

Mandiri Bank has a higher average ROA and ROE than Bank BRI 

and BNI over the past five years. However, the assessment of a 

company's financial performance must be done thoroughly by 

considering various factors including non-financial factors such as 

CSR. 

 
Keywords: Corporate Social Responsibility, ROA, ROE  
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  ABSTRAK 

 

RAFIKA NALURITA. E1119104. PENGARUH COORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILTY TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif deskriptif yang tujuannya untuk 

menggambarkan atau menerangkan pengaruh coorporate social responsibilty 

terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan alat analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan dalam pengambilan data keuangan dari sumber yang 

terpercaya yaitu Bursa Efek Indonesia. Analisis data penelitian bersifat deskriptif. Hasil 

daripenelitian

 

Kata kunci: Corporate Social Responcibilty, ROA, ROE 

 

 

  

ini bank (BRI, BNI, dan Mandiri) memiliki ROA dan ROE yang bervariasi dari tahun 

ke tahun. Rata-rata ROA dan ROE terbesar dipegang oleh Bank Mandiri, sementara 

Bank BRI memiliki rata-rata ROA dan ROE terendah. bahwa Bank Mandiri memiliki 

ROA dan ROE rata-rata yang lebih tinggi dari Bank BRI dan BNI selama lima tahun 

terakhir. Namun, penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan harus dilakukan secara 

menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai faktor termasuk faktor non-

keuangan seperti CSR. 
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Lampiran 3 

ANOVA
a
 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 ROA 30 .16 5.87 1.1730 .98092 

ROE 30 .14 1.16 .4699 .19096 

EPS 30 -44.26 40.00 9.5137 12.24589 

Valid N (listwise) 30     

 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .546
a
 .298 .289 10.32403 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

 Regression 7110.002 2 3555.001 33.354 .000
b
 

1 Residual 16733.924 157 106.586   

 Total 23843.925 159    
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